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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Di era modern ini teknologi telah berkembang amat pesat dan di gunakan 

diberbagai bidang kehidupan. Setiap saat dikembangkan perangkat-perangkat baru 

untuk mendukung kemudahan hidup manusia. Infrastruktur teknologi yang 

berkembang pun terasa bukan lagi sekedar pelengkap semata namun sudah menjadi 

kebutuhan informasi yang sangat cepat berubah dan berkembang.  

Perpustakaan sangat penting dalam menunjang pengetahuan dan informasi 

peserta didik di sekolah karena perpustakaan merupakan bagian dari sumber belajar 

yang harus dimiliki sekolah, maka dari itu perpustakaan kerap kali disebut sebagai 

jantungnya pendidikan. Di lingkungan sekolah, perpustakaan merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Perpustakaan merupakan 

sarana, baik bagi peserta didik ataupun bagi guru dalam menunjang proses belajar 

mengajar di sekolah. 

Perpustakaan yang ada di SMPN 1 Dusun Tengah Kabupaten Barito Timur 

Kalimantan Tengah yang berlokasi di jalan Talohen Ampah menurut Ibu Olitariana, 

S.Pd. Bio, masih memberlakukan sistem pengelolaan menggunakan buku catatan 

dan tidak tercatat di komputer sehingga terkadang sulit dicari dan dilaporkan. Oleh 

sebab itu, sangat dibutuhkan sebuah sistem informasi yang mampu mempermudah 

untuk mengelola manajemen perpustakaan yang meliputi pendataan anggota 

perpustakaan, pendataan koleksi buku, pencarian koleksi buku, dan peminjaman 

serta pengembalian buku. Berdasarkan latar belakang pada paragraph sebelumnya, 
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maka dalam penulisan tugas akhir ini penulis mengambil judul “Sistem Informasi 

Perpustakaan Pada SMPN 1 Dusun Tengah Kabupaten Barito Timur Berbasis 

Web”, dengan harapan  siswa yang dimudahkan dalam akses perpustakaan akan 

senang dan sering memanfaatkan perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi dan 

ilmu pengetahuan sehingga akan terbantu dalam mewujudkan prestasi dan cita-cita 

pendidikannya. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan dari penelitian ini adalah “bagaimana membuat sebuah sistem 

informasi perpustakaan Pada SMPN 1 Dusun Tengah Kabupten Barito Timur 

berbasis web?” 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah berisi batasan pembahasan masalah dan membatasi adanya 

penyimpangan terhadap penulisan laporan, masalah yang dibahas dan dibatasi 

seputar hal – hal yang berhubungan dengan aktivitas sistem informasi, diantaranya 

adalah sebagai berikut:  

a. Penelitian ini terbatas pada objek perpustakaan SMPN 1 Dusun Tengah 

Kabupaten Barito Timur. 

b. Sistem informasi meliputi pendaftaran anggota perpustakaan, pendataan buku, 

serta sistem layanan peminjaman, pengembalian buku, laporan anggota, 

transaksi peminjaman dan pengembalian, serta pengaturan (jumlah pinjam, 

denda, jumlah hari). 

c. Informasi lokasi buku dan fasilitas ketersediaan buku berupa fitur pencarian. 
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d. Menggunakan bahasa pemrograman Java yang diprogramkan melalui software 

Adobe Dreamweaver CS4. 

e. Tools yang digunakan adalah PHP dan MySQL sebagai database. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi 

perpustakaan berbasis web pada SMPN 1 Dusun Tengah Kabupaten Barito 

Timur. 

b. Manfaat 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka manfaat 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Perpustakaan SMPN 1 Dusun Tengah Kabupaten Barito Timur  

meningkatkan pelayanan dan kinerja perpustakaan sekolah. Dengan 

adanya perubahan sistem pelayanan informasi perpustakaan yang masih 

menggunakan buku besar menjadi sistem informasi perpustakaan berbasis 

web. 

2. Penulis  

Tugas akhir ini di harapkan dapat menambah kemampuan dan 

wawasan sekaligus memperoleh pengalaman dalam membuat suatu 

program. Selain itu juga untuk mengukur sejauh mana mahasiswa 

menguasai dan mempraktikkan  ilmu yang telah di dapatkan selama di 

bangku kuliah. 
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3. STMIK Palangkaraya  

Tugas akhir ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 

mahasiswa angkatan selanjutnya agar dapat mengembangkan sistem 

informasi perpustakaan agar lebih bermanfaat serta menambah 

perbendaharaan perpustakaan STMIK Palangkaraya. 

1.5 Sistematika penulisan 

Untuk memperjelas alur penyusunan penelitian ini maka penulis menulis 

sistematika penulisan ini antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang “Pendahuluan” yang menguraikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang berbagai konsep dasar teori, pemodelan yang 

digunakan, perangkat lunak yang digunakan serta kajian penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, desain penelitian, batasan istilah, data dan 

sumber data, instrument penelitian teknik analisis dan prosedur pengumpulan data. 

Tinjauan umum (objek penelitian) dan desain sistem. 
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BAB IV : HASlL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini beirisi hasil, pembahasan, membahas temuan- temuan yang dilakukan 

untuk memberikan solusi dan pembahasan hasil kuisioner (jika diperlukan). 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari pembahasan pada bab- bab 

sebelumnya dan saran yang diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

pengembangan sistem yang telah dibuat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori yang Berkaitan dengan Sistem Informasi Perpustakaan SMPN 1 

Dusun Tengah Berbasis Web 

a. Sistem 

Menurut Fatimah (2017), sistem adalah suatu sistem yang merupakan 

kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Jainuri (2018), sistem adalah kumpulan suatu elemen atau unsur 

yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dari beberapa pengertian sistem diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa sistem adalah sebuah unsur atau prosedur yang mempunyai tujuan 

tertentu dan saling berkaitan. 

b. Informasi  

 

Menurut Aprilino (2018), informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata 

sehingga digunakan untuk pengambilan keputusan. 

 

Menurut Faisal (2016), informasi adalah kumpulan data yang diolah dan 

digabung menjadi sebuah bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti. 

Dari berbagai uraian definisi maka dapat disimpulkan bahwa informasi 

adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi menerima 

maupun bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.. 
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c. Sistem Informasi 

Menurut Hakiki dan Fitria (2020), sistem informasi merupakan kesatuan 

elemen-elemen yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk 

menciptakan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung pembuatan 

keputusan dan melakukan kontrol. 

 

Menurut Faisal (2016), sistem informasi adalah kumpulan elemen yang 

berupa sub sistem yang berhubungan satu sama lain dan bekerjasama untuk 

mengolah data dan menghasilkan informasi yang berarti dan berguna bagi 

pemakai atau pengambil keputusan. 

 

Sedangkan sistem informasi dalam penulisan ini dapat diartikan sebagai 

sekumpulan subsistem, komponen dan elemen-elemen yang saling berhubungan 

dan bekerja sama antar bagian dengan bagian lainnya.  

d. Perpustakaan 

Menurut Pangestu (2022), perpustakaan adalah suatu ruangan, 

bagian dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku koleksi 

yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan 

dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca. 

 

Menurut Lasa dalam Yusri (2015), perpustakaan adalah kumpulan atau 

bangunan fisik sebagai tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem 

tertantu atau keperluan tertentu. 

Jadi dapat disimpulkan perpustakaan merupakan gedung yang disediakan 

untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan sebagainya dapat juga 

diartikan sebagai koleksi buku, majalah, dan bahan kepustakaan lainnya yang 

disimpan untuk dibaca dan dipelajari. 

e. Web  

Menurut Batubara (2015), website  atau  situs  dapat diartikan  sebagai  

kumpulan  halaman halaman  yang  digunakan untuk menampilkan informasi 

teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya  

baik yang  bersifat  statis  maupun  dinamis yang membentuk  satu  rangkaian 

bangunan  yang  saling  terkait,  yang masing-masing dihubungkan dengan 
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jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman web dengan halaman 

web  yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan  media  

penghubung  disebut hypetext. 

 

Menurut Abdulloh (2018), website dapat diartikan sebagai kumpulan 

halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, snimasi, 

suara, dan video atau gabung dari semuanya yang disediakan melalui jalur 

Koneksi internet sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh. 

 

Website dinamis yaitu jenis website yang isinya terus diperbaharui secara 

berkala oleh pengelola web. 

f. Model Waterfall 

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial 

linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air 

terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 

atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan 

pemeliharaan. (Rosa & Shalahuddin, 2016) 
 

Tahapan-tahapan komponen pemodelan waterfall adalah sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Waterfall model 

Sumber:  (Rosa & Shalahuddin, 2016)  

Analisis kebutuhan 

perangkat lunak 

Desain  

 

Pembuatan Kode 

Program 

Pengujian 

 

Pendukung (support) atau 

pemeliharaan (maintenance) 
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a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan seacara intensif untuk 

mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak pada tahap ini perlu untuk didokemntasikan. 

b. Desain  

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada 

desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini 

mentraslasi kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan 

menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang 

dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 

c. Pembuatan Kode Program 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil 

dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah 

dibuat pada tahap desain. 

d. Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan 

fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 

dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran 

yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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e. Pendukung (support) atau Pemeliharaan (maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 

perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena 

adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 

perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai 

dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi 

tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 

g. Analisis  

Langkah-langkah dalam tahap analisis sistem hampir sama dengan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan proyek-proyek sistem 

yang akan dikembangkan ditahap perencanaan sistem. Perbedaanya terletak 

pada ruang lingkup tugasnya. (Titus, et al., 2017) 

 

Sebagai alat pembanding dalam menentukan sistem baru layak atau tidak 

digunakan, maka penulis menggunakan 4 (empat) aspek sebagai pembanding 

antara sistem baru yang akan digunakan, aspek-aspek tersebtu antara lain : 

1. Identify, yaitu mengidetifikasi masalah 

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem.  

4. Report, yaitu membuat laporan dari hasil analisis 

h. UML (Unified Modeling Language) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah teknik 

pengembangan sistem yang mennggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk 

pendokumentasian dan melakukan spesifikasi pada sistem. (Mulyani, 2016) 
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1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram, yaitu diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan sistem dengan actor. Diagram ini hanya 

menggambarkan secara global. 

 

Tabel 2. 1. Simbol dari Use Case Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

 
Actor 

Menspesifikasikan himpunan peran 

yang pengguna mainkan ketika 

berinteraksi dengan Use Case. 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(independent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mendiri  

 

 

 

Generalizati

on 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi prilaku dan 

struktur data dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor) 

 

 

 

Include 

 

Menspesifikasikan bahwa Use Case 

sumber secara Eksplisit 

 

 Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case 

target memperluas prilaku dari use 

case sumber pada suatu titik yang 

diberikan.  

 

 
Association 

Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya. 

 

 

 

System 
Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas 
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Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampikan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor. 

 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen 

lain yang bekerja sama untuk 

menyediakan prilaku yang lebih 

besar dari jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi) 

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan 

sumber daya komputasi 

Sumber: (Mulyani, 2016) 

2. Class Diagram 

Kelas (class) adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan 

berorientasi objek. 

Tabel 2. 2. Simbol dari Use Case Diagram 
Simbol Nama Keterangan 

 

 

Class 

Kelas pada struktur sistem 

 

 
 

 

 

Asosiasi/ 

association 

Relasi antara kelas dengan 

makna umum, asosiasi juga 

disertai dengan multiplicity 

 

 
 

 

Asosiasi berarah 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain asosiasi biasanya 

juga disertai dengan multiplicity. 

 

 
 

 

Generalisasi 

Relasi antar kelas dengan makna 

generasi spesialisasi (umum 

khusus). 

 

 

 

 

Agregasi 

Relasi antar kelas dengan makna 

semua bagian  (whole-part).  

Sumber: (Mulyani, 2016) 
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3. Activity Diagram 

Actifity diagram, yaitu diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

alur kerja (activity) pada use case (proses), logika, proses bisnis dan hubungan 

antara actor dengan alur-alur kerja use case. 

Tabel 2. 3. Simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Start Point 

Merepresentasikan dimulainya alur 

kerja suatu sistem dalam activity 

diagram dinotasikan dengan solid. 

 

 

 End Point 

Merepresentasikan diakhirnya alur 

kerja suatu sistem dalam activity 

diagram. Dinotasikan dengan 

lingkaran solid dengan lingkaran di 

luarnya. 

 

 

 

Activitiy 

Merepresentasikan performa dari 

beberapa tingkah laku di dalam alur 

kerja, dinotasikan dengan segiempat 

 

 

 

 

Fork 

(Percabangan) 

 

Fork; Digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan yang 

dilakukan secara parallel. 

 

 

 

 

Join 

(Penggabungan) 

Join, digunakan untuk 

menggabungkan dua kegiatan 

paralel menjadi satu. 

 

 

 Decision 

Menentukan kapan alur dalam 

aktivitas menjadi bercabang. 

Dinotasikan dengan belah ketupat. 

 

 Swimlame 

 

Sebuah cara untuk mengelompokan 

activity berdasarkan actor. Actor 

(Mengelompokan activity dalam 

sebuah urutan yang sama) 

Sumber: (Mulyani, 2016) 

  

 

Partition1 
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4. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 

di sekitar sistem (terma suk pengguna, display, dan sebagainya) berupa 

message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antar 

dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 

rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event 

untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger 

aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal 

dan output apa yang dihasilkan. Masing-masing objek, termasuk aktor, 

memiliki lifeline vertikal. Message digambarkan sebagai garis berpanah dari 

satu objek ke objek lainnya.  

Pada fase desain berikutnya, message akan dipetakan menjadi operasi 

atau metoda dari class. Activation bar menunjukkan lamanya eksekusi sebuah 

proses, biasanya diawali dengan diterimanya sebuah message. Untuk objek-

objek yang memiliki sifat khusus, standar UML mendefinisikan icon khusus 

untuk objek boundary, controller dan persistent entity. Simbol-simbol 

Sequence Diagram seperti pada Tabel 2.4. 
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Tabel 2. 4. Simbol dalam Sequence Diagram 

No 
Nama  

Komponen Simbol Keterangan 

1 Object 

 

Object merupakan instance dari 

sebuah class dan dituliskan 

tersusun secara horizontal. 

Digambarkan sebagai sebuah 

class (kotak) dengan nama 

object didalamnya yang diawali 

dengan sebuah titik koma. 

2 Actor 

 

 

Actor juga dapat berkomunikasi 

dengan object, maka actor juga 

dapat diurutkan sebagai kolom. 

Simbol Actor sama dengan 

simbol pada Actor Use Case 

Diagram.  

3 Lifeline 

 

Lifeline mengindikasikan 

keberadaan sebuah object dalam 

basis waktu. Notasi untuk 

Lifeline adalah garis putus-putus 

vertikal yang ditarik dari sebuah 

object. 

4 Activation 

 

 

Activation dinotasikan sebagai 

sebuah kotak segi empat yang 

digambar pada sebuah lifeline. 

mengindikasikan sebuah obyek 

yang akan melakukan sebuah 

aksi.  

5 Message  

 

 

  

Message, digambarkan dengan 

anak panah horizontal antara 

Activation Message 

mengindikasikan komunikasi 

antara object –object. 

Sumber: (Mulyani, 2016) 
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i. Basis Data 

1. Pengertian Basis Data 

Basis Data terdiri dari kata basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai 

markas atau gudang. Sedangkan data adalah catatan atas kumpulan fakta 

dunia nyata yang mewakili objek seperti manusia, barang, hewan, konsep, 

peristiwa dan sebagainya yang diwujudkan dalam bentuk huruf, angka, 

simbol, gambar, teks, bunyi atau kombinasinya. 

DBMS (Database Management System) merupakan perantara bagi 

pemakai dengan basis data dalam disk. Cara komuniakasi/interaksi anatara 

pemakai denga basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang 

ditetapkam oleh perusahan pembuat DBMS. Bahasa basis data biasanya 

terdiri atas pernitah-perintah yang diformulasikan sehingga biasanya 

ditentukan oleh user. Ada 2 (dua) bahasa basis data antara lain : 

a) DDL (Data Definition Language) 

Struktur/skema database yang menggambarkan desain database 

secara keseluruhan. Bahasa inilah dapat dibuat tabel baru, melalui indeks, 

mengubah tabel, menentukan struktur penyimpanan tabel, dan sebagainya. 

Secara umum Data Definition Language yang digunakan antara lain: 

1) CREATE untuk membuat objek baru 

2) USE untuk menggunkan objek 

3) ALTER untuk mengubah objek yang sudah ada  

4) DROP untuk menghapus objek 

b) DML (Data Manipulation Language) 
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Merupakan bentuk bahasa database yang berguna untuk melakukan 

manipulasi dan pengambilan data pada suatu database. Manipulasi data 

dapat berupa penyisipan/penambahan data baru ke suatu basis data, 

penghapusan data, dan pengubahan data di suatu database, perintah yang 

umum dilakukan DML yaitu: 

1) SELECT untuk menampilkan data. 

2) INSERT untuk menambahkan data baru. 

3) UPDATE untuk mengubah data yang sudah data. 

4) DELETE untuk menghapus data   

2. Konsep Basis Data 

Konsep dasar basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau 

potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur 

dari jenis fakta yang tersimpan didalamnya, penjelasan ini disebut skema. 

Skema menggambarkan objek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan 

dimana objek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasikan skema, 

atau memodelkan struktur basis data, ini dikenal sebagai model basis data 

atau model data. 

Ada beberapa komponen dasar database yang digunakan anatara lain: 

a) Field  

Field merupakan implementasi dari suatu atribut data. Field 

merupakan unit terkecil dari data yang disimpan dalam suatu file atau basis 

data. Field-field tersebut diorganisasikan dalam record-record. 

b) Record 
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Record merupakan koleksi dari field-field yang disusun dalam format 

yang telah ditentukan. Selama desain sistem record akan diklasifikasikan 

sebagai fixed-length record atau variabel-length record. Fixed-length 

record adalah tipe intance record punya field, jumlah field, dan ukuran 

logik yang sama variabel-lenght record adalah mengijinkan record-record 

yang berbeda dalam file yang sama memiliki panjang yang berbeda. 

c) File dan table  

Record-record yang serupa diorganisasikan dalam group-group yang 

disebut file. Jadi file merupakan kumpulan semua kejadian dari struktur 

record yang diberikan. Tabel merupakan ekuivalen basis data relasional 

dari sebuah file. 

d) Kunci (key) 

Kunci merupakan elemen record yang dipakai untuk menemukan 

record tersebut pada waktu akses atau bisa digunakan untuk identifikasi 

tiap record kesebuah file. Adapun jenis-jenis kunci adalah: 

1) Superkey  

Kumpulan atribut dari suatu tabel yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi entry atau record dari tabel tersebut secara unik. 

2) Candidate Key 

Superkey dengan jumlah antribut minimal. Condidate key ini 

boleh berisi atribut dari tabel yang lain. 

3) Primary Key 
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Atribut atau satu set minimal attribute yang tidak hanya 

mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian yang spesifik tapi juga 

dapat diwakili setiap kejadian dari suatu entity. 

4) Alternate Key 

Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih sebagai 

primary key akan dinamakan alternate key. 

5) Foregin Key 

Merupakan sembarang atribut yang menunjuk kepada primary 

key pada tabel lain. Akan terjadi pada suatu relasi yang memiliki 

kardinlitas one to many atau many to many. 

j. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. (Sugiyono, 2014) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam 

penelitian gejala sosial, peneliti telah menetapkan secara spesifik skalanya dan 

selanjutnya disebut variabel penelitian. (Sudaryono, et al., 2014) 
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k. Black-Box Testing (Pengujian Kotak Hitam) 

 

Gambar 2. 2. Pengujian Black Box 

Sumber: (Sudaryono, et al., 2014) 

 

Testing yang memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui 

kinerja internalnya. (Janti, 2017) 

Black Box adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil 

eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak.  

(Mustaqbal, 2015) 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa metode pengujian Black-Box digunakan untuk menguji sistem dari 

segi user yang dititik beratkan pada pengujian kinerja, spesifikasi dan antar 

muka sistem tersebut tanpa menguji kode program yang ada. Berbeda dengan 

white box testing, black box testing tidak membutuhkan pengetahuan 

mengenai, alur internal (internal path), struktur atau implementasi dari 

Software Under Test (SUT). Karena itu uji coba black box memungkinkan 

pengemangan software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan 

melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Uji coba black box 

bukan merupakan alternative dari uji coba white box, tetapi merupakan 

pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kelesalahan lainya, selain 

menggunakan metode white box testing. Black Box Testing dapat dilakukan 
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pada setiap level pembangunan sistem. Mulai dari unit, integration, system, 

dan acceptance. 

l. Perangkat Lunak yang Digunakan 

Pemanfaatan perangkat lunak beberapa erat bagi perkembengan di semua 

line, baik itu institusi pendidikan, lingkungan bisnis, maupun kalangan pribadi. 

Tentunya tidak berpulang dari penggunaan perangkat lunak tersebut, sampai 

sejauh mana fungsinya dapat diberdayakan dan seberapa besar biaya yang 

sejalan dengan kebutuhan harus benar-benar diperhatikan, karena itu 

perencanaan awal dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan di lingkungan 

yang ada harus dilakukan dengan baik. 

Setelah proses identifikasi kebutuhan didaftarkan, dapat dilakukan 

pemilihan perangkat lunak seperti apa yang akan digunakan. Biasanya semua 

software atau komponen software akan membuat suatu sistem informasi dalam 

bentuk perangkat lunak yang biasa disebut dengan Sistem Informasi. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem 

adalah: 

1. Web Browser 

 
Gambar 2. 3. Web Browser 

Menurut Abdulloh (2018:4), Web Browser adalah untuk menampilkan 

hasil website  yang telah dibuat. Web Browser yang paling sering digunakan 

di antaranya adalah Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Safari. 
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Web browser adalah suatu program komputer yang mempunyai 

tanggung jawab atau tugas menerima permintaan HTTP dari komputer klien, 

yang dikenal dengan nama web browser dan melayani mereka dengan 

menyediakan respon HTTP berupa konten data, biasanya berupa halaman 

web yang terdiri dari dokumen HTML, dan objek terkait seperti gambar dan 

lain-lain. (MADCOMS, 2016) 

 

2. XAMPP 

 
Gambar 2. 4. XAMPP 

Menurut Riyanto dalam Janti (2017:108), XAMPP merupakan paket 

PHP berbasis open sources, yang dapat digunakan sebagai tool pembantu 

pengembangan perangkat lunak berbasis PHP. 

Menurut MADCOMS (2016), XAMPP adalah sebuah paket kumpulan 

Software yang terdiri dari Apache, MySQL, phpMyAdmin PHP,Perl, FileZilla, 

dan lain-lain XAMPP berfungsi untuk memudahkan instalasi lingkungan di 

PHP, di mana biasanya lingkungan pengembangan Web memerlukan PHP 

Apache, MySQL, dan phpMyAdmin serta Software-Software yang terkait 

dengan pengembangan Web. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, XAMPP adalah sebuah web server yang 

digunakan untuk membangun sebuah website, yang dimana web server ini juga 

dapat digunakan untuk mengakses PhpMyAdmin yang digunakan untuk 

mengelola database. XAMPP ini digunakan penulis sebagai web server untuk 

membangun sistem 

3. MySQL 

 
Gambar 2. 5. MySQL 
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Menurut Albupy dan Denny (2021), MySQL merupakan sebuah program 

pembuatan dan pengelola database atau sering disebut dengan DBMS (Database 

Management System), sifat dari DBMS ini adalah Open Source. 

MySQL merupakan sebuah program pembuatan dan pengelola database 

atau sering disebut dengan DBMS (Database Management System), sifat dari 

DBMS ini adalah Open Source. Kepopuleran MySQL disebabkan karena 

kemudahannya untuk digunakan, cepat secara kinerja urutan, dan mencukupi 

untuk kebutuhan basis data perusahaan skala menengah kecil. 

Basis data MySQL tersedia secara bebas dan dapat digunakan secara bebas 

oleh semua orang. Basis data MySQL merupakan basis data yang menjanjikan 

sebagai alternatif pilihan basis data yang dapat digunakan untuk sistem basis data 

personal atau organisasi. 

4. PHP 

 
Gambar 2. 6. PHP (Hypertext Processor) 

Menurut Aditya dalam Enjelin (2021:9), PHP pada awalnya adalah 

kepanjangan dari Personal Home Page, lalu berubah menjadi Hypertext 

Preprocessor adalah bahasa pemrograman yang memungkinkan untuk 

membuat logika bisnis yang canggih kedalam halaman website static. 

  

PHP (Hypertext Prepprocessor) adalah bahasa script yang dapat 

ditanamkan atau disisipkan kedalam HTML. PHP banyak dipakai untuk 

membuat program situs web dinamis. PHP sering juga digunakan untuk 

membangun sebuah CMS. (MADCOMS, 2016) 
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PHP menjadi bahasa yang sangat cepat populer untuk data-driven web 

applications karena PHP sangat luas dukungannya terhadap bermacam-

macam sistem basis data. 

5. PHPMyAdmin 

 

Gambar 2. 7. PHPMyAdmin 

 

PHP MyAdmin adalah sebuah aplikasi open source yang berfungsi 

untuk memudahkan manajemen MySQL. (MADCOMS, 2016) 

Dengan menggunakan php MyAdmin, Anda dapat membuat database, 

membuat tabel, meng-insert, menghapus dan meng-update data dengan GUI 

dan terasa lebih mudah, tanpa perlu mengetikkan perintah SQL secara 

manual. 

6. Hyper Text Markup Language (HTML) 

 

Gambar 2. 8. HTML 

Menurut Noor, dkk (2022), HTML adalah singkatan dari HyperText Markup 

Language yang merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data atau 

document yang berformat HTML dari web server ke web browser. Dengan HTTP inilah 

yang memungkinkan setiap orang dapat menjelajah internet dan melihat halaman web. 
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Menurut Pangestu  dan Lilyani (2022), HTML atau HyperText Markup 

Language merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan 

dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman Web. Dokumen ini dikenal sebai 

Web Page. Dokumen HTML merupakan dokumen yang disajikan pada Web 

Brower. 

Jadi HTML merupakan salah satu fomat yang digunakan dalam pembuatan 

dokumen dan aplikasi yang berjalan dihalaman web. Dokumen ini dikenal 

sebagai web page. Dokumen HTML merupakan dokumen yang disajikan pada 

web browser. 

7. Notepad++ 

Menurut MADCOMS (2016), Notepad++ adalah pengembangan 

perangkat lunak yang berguna untuk mengedit teks dan skrip kode 

pemprograman. Versi terbaru program ini dalah Notepad++ v5.9, yang di rilis 

pada tanggal 06 April 2012. Software Notepad++ dibuat dan dikembangkan 

oleh Tim Notepad++. Perangkat lunak komputer ini memiliki kelebihan pada 

peningkatan kemampuan sebuah program text editor, lebih dari sekedar 

program Notepad bawan Windows. 

 

 Notepad++ bisa mengenal tag dan kode dalam berbagai bahasa 

pemprograman. Fitur pencarian tingat lanjut dan pengeditan teks yang tersedia 

juga cukup ampuh, sangat membantu tugas seseorang programer atau developer 

dalam menyelesaikan skrip kode programnya. Program Notepad++ banyak di 

aplikasikan dekstop dan web. Notepad++ merupakan Software gratis (open 

source). 

8. Balsamiq Mockups 3 

Menurut Rusdiana & Setiawan (2018), Balsamiq Mockups 3 merupakan 

perangkat lunak yang membantu menggambarkan interface dalam bentuk 

sketsa digital dengan menggunakan simbol, ikon, gambar dalam satu file. 

Simbol dapat digunakan untuk membuat template atau komponen lainnya 

sehingga dapat menghemat waktu.  
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Menurut Hanifah dalam Fadhlurrahman & Capah (2020), Balsamiq 

Mockup adalah salah satu software yang di gunakan dalam pembuatan desain 

atau prototype dalam pembuatan tampilan user interface sebuah aplikasi. 

Menurut Hanifah dalam Fadhlurrahman & Capah (2020:12), Balsamiq 

mockups 3 merupakan software yang digunakan untuk pembuatan tampilan 

antarmuka pengguna atau user interface sebuah aplikasi. 

Balsamiq Mockup adalah tools yang dapat memudahkan dalam membuat 

desain prototyping aplikasi yang akan kita buat. Software ini berfokus pada 

konten yang ingin digambar dan fungsionalitas yang dibutuhkan oleh 

pengguna. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Agar tidak terjadi duplikasi, maka penulis melakukan penelusuran untuk 

membandingkan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh pihak yang lain. Tabel 2.5 perbandingan antara penelitian yang 

menjadi relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Tabel 2. 5. Perbandingan Kajian yang Relevan 

No 
Penulis/ 

Tahun 
Topik Penelitian 

Metode 

Pengemban

gan PL 

Hasil Perbedaan 

1. Hayati 

Noor, dkk 

/ 2020 

Sistem Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis Web 

Menggunakan 

Barcode Pada 

SMP Negeri 11 

Banjarmasin 

Waterfall Sistem memberikan 

kemudahan dan kecepatan 

dalam pengolahan data 

perpustakaan berbasis 

Web dengan sistem 

komputerisasi sehingga 

Sistem menitik 

beratkan pada 

kemudahan 

pengelolaan buku 

dengan barcode 

sehingga pelayanan 

lebih cepat sedangkan 
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meningkatkan pelayanan 

perpustakaan 

penulis menerapkan 

sistem web responsive. 
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Topik Penelitian 

Metode 

Pengemban

gan PL 

Hasil Perbedaan 

2. Amru 

Yasir / 

2020 

Sistem Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis 

Web pada 

Universitas 

Dharmawangsa 

Waterfall Sistem memudahan 

pengunjung khususnya 

mahasiswa untuk 

mendaftar, 

mendapatkan informasi 

tentang bahan pustaka dan 

untuk melakukan 

transaksi 

peminjaman bahan 

pustaka. 

Sistem belum 

mengadopsi web 

responsive sedangkan 

penulis menerapkan 

sistem web responsive. 

3. Trisna 

Nur 

Hakiki 

dan Fitria 

Nur 

Hasanah / 

2020 

Pengembangan 

Sistem Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis 

Web Terhadap 

Kemudahaan Di 

Fakultas 

Psikologi Dan 

Ilmu Pendidikan 

UMSIDA 

ADDIE 

(Analysis, 

Design, 

Development 

Implementati

on, dan 

Evaluation) 

Sistem membantu 

pengguna untuk 

mengakses jarak jauh 

terutama bagi anggota 

perpustakaan untuk 

mencari koleksi buku, 

jurnal, serta melakukan 

pendaftaran. Selain itu 

untuk admin, petugas dan 

kepala perpustakaan 

dimudahkan dalam 

berbagai hal seperti 

pembuatan laporan 

pengunjung, transaksi 

peminjaman dan 

pengembalian buku. 

Sistem belum 

mengadopsi model 

ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, dan 

Evaluation) sedangkan 

penulis menerapkan 

model waterfall dalam 

pengembangan sistem. 

4. Annajm 

Albupy 

dan 

Denny 

Kurniadi / 

2021 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Perpustakaan 

Berbasis Web 

Pada 

SMK Semen 

Padang 

Waterfall Sistem ini membantu 

mempermudah dalam 

pengelolaan transaksi 

peminjaman buku, 

pengelolaan buku, 

pengelolaan keuangan, 

dan pengelolaan 

kritik saran. 

Sistem belum 

mengadopsi web 

responsiveSistem 

dibangun 

menggunakan 

framework codeigniter  

sedangkan penulis 

menerapkan sistem 

web responsive 

dengan bootstrap. 
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Topik Penelitian 

Metode 

Pengemban

gan PL 

Hasil Perbedaan 

5. Aditiya 

Dwi 

Pangestu 

dan 

Lilyani 

Asri 

Utami / 

2022 

Sistem Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis Web 

Pada 

SDN Cawang 12 

Pagi 

Waterfall Sistem ini membantu 

pencarian data buku, 

pengelolaan 

data dan pembuatan 

laporan secara cepat dan 

tepat serta meminimalisir 

terjadinya kehilangan 

data pada perpustakaan. 

Sistem belum 

mengadopsi web 

responsive sedangkan 

penulis menerapkan 

sistem web responsive. 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan pembahasan pada Tabel 2.5 dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang dikembangkan dari beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dibuat penulis memiliki perbedaan diantaranya tools yang digunakan, proses 

transaksi buku, kemudian model sistem yang dikembangkan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tinjauan Umum 

Perpustakaan sangat penting dalam menunjang pengetahuan dan informasi 

peserta didik di sekolah karena perpustakaan merupakan bagian dari sumber belajar 

yang harus dimiliki sekolah, maka dari itu perpustakaan kerap kali disebut sebagai 

jantungnya pendidikan. Di lingkungan sekolah, perpustakaan merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Perpustakaan merupakan 

sarana, baik bagi peserta didik ataupun bagi guru dalam menunjang proses belajar 

mengajar di sekolah. Perpustakaan yang ada di SMPN 1 Dusun Tengah Kabupaten 

Barito Timur Kalimantan Tengah yang berlokasi di jalan Talohen Ampah menurut 

Ibu Olitariana, S.Pd. Bio., masih memberlakukan sistem pengelolaan manual, 

sehingga kurang dapat menunjang kemudahan dan keefektifan transaksi antara 

anggota dan petugas perpustakaannya. Oleh sebab itu, sangat dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat mendukung kekurangan tersebut untuk ke depannya, sistem 

informasi yang mampu mempermudah untuk mengelola manajemen perpustakaan 

yang meliputi pendataan anggota perpustakaan, pendataan koleksi buku, pencarian 

koleksi buku, dan peminjaman serta pengembalian buku secara interaktif serta dapat 

diakses                       darimana saja dan kapan saja. 

3.2 Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan 

instrumen kunci dimana kondisi objek dianalisis secara objektif untuk mengambil 
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gambaran permasalahan dan cara penyelesainnya. Penelitian berangkat dari data 

lapangan 



32 
 

  

dan menggunakan teori yang sudah ada sebagai pendukung, kemudian hasilnya 

akan memunculkan teori dari data-data tersebut. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Desain Penelitiann 

Pertama, Identifikasi masalah, bertujuan untuk mencatat opini, perasaan, 

emosi, dan hal lain berkaitan dengan hal-hal yang menjadi permasalahan pada objek 

penelitian lalu menyiapkan langkah-langkah yang harus dilakukan lalu Interview 

dan observasi agar peneliti memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti 

dapat memahami situasi/kondisi sosial dan budaya melalui bahasa dan ekspresi 

pihak yang diinterview dan dapat melakukan klarifikasi atas hal-hal yang tidak 

diketahui. Kedua, literature review, hal ini merupakan bukti unik dalam studi kasus 

yang tidak ditemui dalam interview dan observasi. Sumber ini merupakan sumber 

data yang dapat digunakan untuk mendukung data dari observasi dan interview. 

Selain itu, telaah terhadap catatan dokumen dapat memberikan data tentang konteks 

historis objek yang diteliti. Sumber datanya dapat berupa catatan administrasi, 

Identifikasi Masalah

Literature Review

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Interpretasi Data

Pelaporan
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surat-menyurat, memo, agenda dan dokumen lain yang relevan. Ketiga, tujuan 

penelitian, Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan, dan ditanyakan. Ia baru mengenal serba sepintas terhadap informasi yang 

diperolehnya lalu mulai mendekripsikan tujuan penelitian, keempat, pengumpulan 

data, tahap ini peneliti menyortir data dengan cara memilih data yang menarik, 

penting, berguna dan baru. Kemudian dari reduksi data ini akan dikelompok 

menjadi sebagai fokus penelitian. Tahap kelima, interpretasi data, peneliti 

menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci, setelah itu melakukan 

analisis data yang mendalam dari data dan informasi yang diperoleh, sehingga 

peneliti dapat menemukan tema/topic dengan merekontruksi data yang diperoleh 

menjadi suatu bangunan pengetahuan, hipotesis atau ilmu yang baru. Keenam, 

pelaporan, semua proses yang dilakukan dilakukan pelaporan dan pencatatan agar 

setiap langkah proses dapat terdokumentasi dengan baik. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Penulis dalam mengumpulkan instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Data yang didapat nanti akan berupa proses registasi anggota, pencarian 

buku, peminjaman, data petugas (admin dan anggota perpustakaan), data 

pustaka (buku, penerbit, kategori, penulis), dan laporan perpustakaan. 

b. Wawancara  

Instrumen pertanyaan kepada Ibu Olitariana, S.Pd. Bio Selaku kepala 

Perpustakaan, kendala yang dihadapi dengan selama ini terkait proses 

pelayanan perpustakaan, serta tanya jawab perihal kebutuhan lainnya yang 
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diharapkan dapat diterapkan nantinya. Dan dengan menggunakan data yang 

telah diberikan nantinya dapat menunjang pembuatan penelitian ini. 

c. Kepustakaan 

Materi yang berhubungan dengan proses pengembangan aplikasi 

perpustakaan. 

d. Metode Kuesioner 

Lembar kuesioner yang nantinya akan disebarkan kepada responden 

yang digunakan untuk mendapatkan respon terhadap sistem yang dibuat. 

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Analisis 

Teknik analisis menggunakan metode naratif yang merupakan bagian dari 

penelitian kualitatif dimana penulis membuat sebuah sistem berdasarkan sistem 

yang telah berjalan menjadi lebih baik. 

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pengumpulan kebutuhan diantaranya adalah perangkat lunak dalam 

penelitian ini menggunakan Tools yang digunakan adalah Notepad++ dan 

MySQL sebagai database, sedangkan dalam proses perancangan menggunakan 

Microsoft Visio 2007 untuk merancang UML sedangkan rancangan antarmuka 

menggunakan Balsamiq Mockup 3. 
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Selain itu penentuan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, dan sumber 

daya penelitian serta merencanakan pendekatan dan metodologi yang akan 

digunakan. 

b. Desain  

Desain UML terdiri dari usecase diagram, sequence diagram, class 

diagram dan activity diagram dan rancangan antarmuka yang dibuat terdiri dari, 

halaman pengguna (admin dan anggota), halaman beranda, halaman 

peminjaman, pustaka, pengaturan dan laporan yang dirancang untuk mendukung 

proses pembuatan sistem. 

c. Pembuatan Kode Program 

Desain diimplementasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 

tahap ini adalah sistem yang dibuat sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 

tahap desain. Dalam tahap ini juga disiapkan bahan dan alat penelitian. 

d. Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 

dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji dengan pengujian blackbox 

dan respon pengguna menggunakan skala likert. 

e. Pendukung (support) atau Pemeliharaan (maintenance) 

Dukungan atau support tetap terus dilakukan terhadap keberlangsungan 

sistem seperti perawatan database dengan backup data, dan upgrade sistem jika 

diperlukan. 

3.6 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah: 
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3.6.1 Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi atau rancangan sistem yang dibuat bedasarkan data-data 

yang telah dikumpulkan dalam proses pengembangan sistem adalah sebagai 

berikut: 

a. Data pengguna (admin dan anggota perpustakaan). 

b. Data pustaka (buku, kategori buku, penulis, dan penerbit) 

c. Peminjaman (peminjaman, pengembalian, detail peminjaman). 

d. Pengaturan (profil aplikasi dan aturan perpustakaan). 

e. Laporan  

3.6.2 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang dalam proses perancangan dan 

implementasi sistem adalah sebagai berikut: 

a. Microprocessor Core i3 2,4 GHz 

b. Memory 64 MB untuk windows 10  

c. Harddisk (HDD) dengan 500 GB 

d. Layar VGA dengan resolusi 64 bit 

e. Keyboard 

f. Mouse 

g. Printer 

h. Handphone untuk proses dokumentasi dan kepustakaan 

3.6.3 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam pembuatan sistem, secara garis besar kebutuhan perangkat lunak 

sistem adalah sebagai berikut: 
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a. Windows 10  

b. Microsoft Visio 2010 

c. Balsamiq Mockups 3 

d. Notepad++ 

e. XAMPP 

3.6.4 Pengguna Sistem 

Adapun dalam pengoperasian sistem ini terdapat 2 (dua) pengguna, yaitu: 

a. Administrator 

Pengguna ini memiliki hak untuk mengelola keseluruhan data-data utama 

yang tersimpan di database website. Berikut ini merupakan detail kebutuhan 

atau kegiatan yang bisa dilakukan admin saat mengakses sistem. 

1. Login untuk bisa masuk ke halaman Admin. 

2. Manajemen keseluruhan data di halaman admin, diantaranya manajemen 

data pengguna, data peminjaman, data pustaka, pengaturan, dan laporan 

(peminjaman, anggota dan pustaka). 

b. Anggota 

Anggota hanya dapat mengakses beranda yang menampilkan data buku 

yang tersedia di perpustakaan dan mencari buku yang diinginkan (keterdiaan, 

stok dan lokasi). 

3.6.5 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Manajemen perpustakaan yang meliputi pendataan anggota perpustakaan, 

pendataan koleksi buku, pencarian koleksi buku, dan peminjaman serta 
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pengembalian buku masih menggunakan catatan buku besar, sehingga terkadang 

proses pencarian memerlukan waktu yang lama dan melelahkan.  

3.7 Desain Sistem  

Pada tahap desain, terdapat 2 aktifitas pengguna yaitu: anggota perpustakaan 

atau end-user dan admin, diimplementasikan dan diuji secara bertahap hingga 

sistem benar-benar berjalan dengan baik disisi pengguna sistem. 

3.7.1 Desain Proses 

1. Identifikasi Proses 

1. Identifikasi Aktor  

Tabel 3. 1. Identifikasi Aktor 

Aktor Proses Deskripsi 

Admin Login Merupakan proses pengecekan hak akses, dimana 

admin diminta memasukkan username dan password 

untuk dapat masuk ke halaman utama admin atau 

anggota perpustakaan. 

Data 

peminjaman 

Merupakan proses mengelola data peminjam atau 

pengembalian anggota perpustakaan yang meliputi 

proses tambah, simpan, ubah dan hapus. 

Laporan Merupakan proses pelaporan data peminjaman, pustaka, 

dan data anggota 

Data pustaka  Merupakan proses mengelola data buku, kategori, 

penulis, penerbit, proses data terdiri dari proses tambah, 

simpan, ubah dan hapus. 

Data 

pengguna 

Merupakan proses mengelola data anggota dan cetak 

kartu anggota serta proses pengelolaan data petugas atau 

petugas yang mengelola sistem. proses data terdiri dari 

proses tambah, simpan, ubah dan hapus 

Pengaturan Merupakan proses untuk mengelola data profil aplikasi 

dan aturan perpustakaan. 

Anggota  Beranda Halaman untuk melihat ketersediaan pustaka di 

perpustakaan.  
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2. Use Case Diagram 

Diagram use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan sistem yang dibuat. Diagram use case digunakan untuk mengetahui 

fungsi yang ada di sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi 

antara aktor (user atau sistem lainya) dengan sistem. Use case menjelaskan 

secara sederhana fungsi sistem dari sudut pandang user. 

Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

ADMIN
Login

System

Anggota

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Data peminjaman

Laporan

Data Pustaka

Data Pengguna

<<include>>

<<include>>

Pengaturan

Data / Informasi
Pustaka

 
Gambar 3. 2. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan terdapat 2 actor admin dan anggota 

perpustakaan dimana use case ini merupakan suatu desain proses dari rancangan 

sistem pada sistem informasi perpustakaan SMPN 1 Dusun Tengah. Tugas dari 

masing-masing actor tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Admin 

Peran admin pada aplikasi bertugas mengelola seluruh data yang ada 

pada database seperti data peminjaman, laporan (peminjaman perperiode, 

peminjaman peranggota, pustaka anggota), pustaka (buku, kategori, penulis, 

penerbit), pengguna (anggota, petugas) dan pengaturan. Proses pengelolaan 

data meliputi tambah data, ubah data dan hapus data. Sebelum mengelola data 

admin harus masuk ke halaman admin dengan terlebih dahulu login dengan 

memasukkan username dan password. 

b) Anggota Perpustakaan 

Peran anggota perpustakaan hanya melihat informasi pustaka pada 

halaman beranda pengunjung tanpa harus login. 

3. Activity Diagram 

Berdasarkan use case diagram maka activity diagram dibuat 

berdasarkan actor dan yang ada pada use case diagram dimana activity 

diagram menggambarkan aktifitas antara actor dengan sistem, terdapat 2 actor 

seperti pada use case diagram yaitu anggota perpustakaan dan admin. 
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1. Anggota perpustakaan 

a) Activity Diagram Beranda 

Anggota Sistem

Beranda Halaman informasi pustaka

Ya

Lihat info pustaka

Tidak

 

Gambar 3. 3. Activity Diagram Beranda 

Pada Gambar 3.3 menunjukan activity diagram anggota melihat 

informasi pustaka yang tersedia di perpustakaan. 

2. Admin  

a) Activity Diagram Login 

Admin Sistem

Mengisi username dan password

Cek user name dan password

masuk ke halaman admin

benar

salah

 

Gambar 3. 4. Activity diagram login 
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Pada Gambar 3.4 menunjukan activity diagram login dimana 

admin mengisi username dan password kemudian menekan tombol login 

selanjutnya sistem mengecek username dan password di database jika 

benar maka admin masuk ke halaman utama admin jika salah kembali ke 

form login. 

b) Activity Diagram Data Peminjaman 

Admin

Memilih menu peminjaman Menampilkan halaman data peminjaman

Memilih aksi yang dilakukan

klik tombol tambahKlik tombol hapus
Klik tombol edit

klik tombol cari

Sistem

mengisi data dan cetak peminjaman

kata pencarian data yang dicari

Menyimpan data ke database

Menampilkan data

* *

hapus

Ya
Tidak

Tidak

Ubah? Cari?

ubah data

Ya
Ya

Tidak Tidak

Pengembalian buku

Cari?

Ya

Tidak

Ubah status peminjaman

hapus

Cari?

 

Gambar 3. 5. Activity diagram Data Peminjaman 

Pada Gambar 3.5 menunjukan activity diagram kelola data 

peminjaman. admin dapat mengelola peminjaman buku dan juga edit, 

hapus dan cari data buku yang akan dipinjam. Selain itu pada halaman 
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ini admin juga melakukan proses pengembalian buku diinginkan serta 

proses cetak invoice (peminjaman dan pengembalian). 

c) Activity Diagram Laporan 

Admin

Memilih menu laporan Menampilkan halaman data laporan 

Memilih aksi yang dilakukan

peminjaman perperiode Peminjaman peranggota Laporan pustaka dan anggota

Sistem

Tentukan tanggal

cari Tampil data dan cetak

Tampil data dan cetak

* *

hapus

Tidak

Tidak

Ubah? Cari?

Tentukan anggota

Ya
Ya

Tidak Tidak

 

Gambar 3. 6. Activity Laporan 

Pada Gambar 3.6 menunjukan aktifitas admin melakukan proses 

laporan peminjaman perperiode, laporan peminjaman peranggota dan 

laporan pustaka serta anggota dengan menentukan tanggal awal dan 

tanggal akhir laporan yang akan ditampilkan lalu dapat melakukan proses 

cetak. 
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d) Activity Diagram Data Pustaka  

Admin

Memilih menu petugas Menampilkan halaman data pustaka|kategori|penulis|penerbit

Memilih aksi yang dilakukan

klik tombol tambahKlik tombol hapus Klik tombol edit
klik tombol cari

Sistem

mengisi data

kata pencarian data yang dicari

Menyimpan data ke database

Menampilkan data

* *

hapus

Ya
Tidak

Tidak

Ubah? Cari?

ubah data

Ya
Ya

Tidak Tidak

 

Gambar 3. 7. Activity Diagram Data Pustaka 

Pada Gambar 3.7 menunjukan activity diagram data pustaka 

(pustaka|kategori|penulis|penerbit) dimana admin menekan tombol menu 

pustaka pada halaman utama admin kemudian sistem menampilkan 

halaman data pustaka untuk mengelola data 

pustaka|kategori|penulis|penerbit yang dimasukkan selanjutnya sistem 

menampilkan data sesuai submenu yang dipilih. Proses data terdiri dari 

tambah, edit, hapus dan cari data. 
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e) Activity Diagram Data Pengguna  

Admin

Memilih menu pengguna (anggota|karyawan) Menampilkan halaman data pengguna (anggota|karyawan)

Memilih aksi yang dilakukan

klik tombol tambahKlik tombol hapus Klik tombol edit
klik tombol cari

Sistem

mengisi data

kata pencarian data yang dicari

Menyimpan data ke database

Menampilkan data

* *

hapus

Ya
Tidak

Tidak

Ubah? Cari?

ubah data

Ya
Ya

Tidak Tidak

 

Gambar 3. 8. Activity Diagram Data Pengguna 

Pada Gambar 3.8 menunjukan activity diagram data pengguna 

(anggota perpustakaan) dimana admin menekan tombol pengolahan data 

pengguna pada halaman utama admin kemudian sistem menampilkan 

halaman data pengguna yang dimasukkan selanjutnya sistem 

menampilkan data pengguna. Pada halaman anggota, admin dapat 

mengelola data yang terdiri dari tambah, edit, hapus dan cari data. 
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f) Activity Diagram Pengaturan 

Admin Sistem

Menekan menu data pengaturan

Simpan di database

Menampilkan profil dan aturan perpustakaan 

setting profil dan aturan perpustakaan

Menekan tombol simpan

 

Gambar 3. 9. Activity Diagram Pengaturan 

Pada Gambar 3.9 menunjukan aktifitas admin pada halaman 

pengaturan, dimana pada halaman ini profil aplikasi dan aturan 

perpustakaan (masa peminjaman, jumlah yang dipinjam dan denda) 

dapat diatur. 
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d. Sequence Diagram 

1. Anggota perpustakaan 

a) Beranda 

Anggota

Menu Beranda

1. Lihat menu 2. Mencari info psutaka

3. MeLihat informasi pustaka

4. Menampilakn info pustaka

5.. Tutup

6 . Kembali ke menu utama

 

Gambar 3. 10. Sequence Diagram Beranda 

Pada Gambar 3.10 menunjukan sequence diagram proses 

melihat informasi pustaka buku pada halaman anggota 

perpustakaan. Proses yang harus dilakukan adalah memilih menu 

beranda, dan dapat mencari informasi buku yang diinginkan. 
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2. Admin 

a) Sequence Diagram Login 

main: Main Login

Admin

2:Menampilkan Form Login

3:Masukkan Username dan Password

4:Validasi Login

5:menampilkan Halaman Utama

1. Buka form login (username dan password)

 

Gambar 3. 11. Sequence Diagram Login 

Pada Gambar 3.11 menunjukan bahwa admin masuk ke form 

login dan login dengan data yang ada di tabel admin jika invalid 

kembali ke form login jika valid maka akan diarahkan ke form 

menu utama admin. 
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b) Sequence Diagram Peminjaman  

Admin

Menu Peminjaman

4. Menampilkan pesan data telah disimpan

6. Menampilkan pesan data sudah diubah

8. Menampilkan pesan data sudah dihapus

9. Tutup

10. Masuk ke Menu Utama

1. Pilih menu peminjaman

2. Menampilkan data peminjaman 3. Memasukkan data peminjaman|pengembalian|cetak

5. Mengubah data

7. Menghapus data

 

Gambar 3. 12. Sequence Diagram Peminjaman 

Pada Gambar 3.12 menunjukan bahwa admin masuk ke 

halaman peminjaman masuk ke tambah data menu input data 

peminjaman atau melakukan proses transaksi pengembalian  

kemudian menyimpan data ke tabel peminjaman selanjutnya jika 

data berhasil disimpan kembali ke pengolahan data lihat data 

peminjaman. Demikian pula pada proses ubah dan hapus data. 
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c) Sequence Diagram Laporan  

Admin

Menu Laporan

1. Buka halaman Laporan peminjaman|anggota|pustaka

2. Menampilkan data laporan

3. Mengisi tanggal awal dan akhir

4. Menampilkan data laporan perperiode

6. Menutup halaman laporan

5. Cetak laporan

 

Gambar 3. 13. Sequence Diagram Laporan 

Pada Gambar 3.13 menunjukan bahwa admin masuk ke 

halaman laporan peminjaman perperiode|peranggota, laporan 

pustaka, atau laporan anggota untuk melihat dan mencetak data 

yang diinginkan harus menentukan filter data yang diinginkan 

seperti nama anggota, tanggal awal dan tanggal akhir pencarian 

data. 
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d) Sequence Diagram Pustaka 

Admin

Menu Pustaka

4. Menampilkan pesan data telah disimpan

6. Menampilkan pesan data sudah diubah

8. Menampilkan pesan data sudah dihapus

9. Tutup

10. Masuk ke Menu Utama

1. input data pustaka|kategori|penulis|penerbit

2. menampilkan data 3. memasukkan data 

5. Mengubah data

7. Menghapus data

 

Gambar 3. 14. Sequence Diagram Pustaka 

Pada Gambar 3.14 menunjukan bahwa admin masuk ke 

pengolahan data pustaka|kategori|penulis|penerbit kemudian 

memilih data dan mengedit data pada form edit data kemudian 

mengupdate data jika berhasil kembali ke halaman data pustaka. 

Admin juga dapat melakukan proses tambah dan hapus data. 
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e) Sequence Diagram Pengguna  

Admin

Menu Pengguna

4. Menampilkan pesan data telah disimpan

6. Menampilkan pesan data sudah diubah

8. Menampilkan pesan data sudah dihapus

9. Tutup

10. Masuk ke Menu Utama

1. Pilih menu Anggota|pegawai 

2. Menampilkan data 3. Memasukkan data 

5. Mengubah data

7. Menghapus data

 

Gambar 3. 15. Sequence Diagram Pengguna 

Pada Gambar 3.15 menunjukan bahwa admin masuk ke 

halaman pengguna masuk ke tambah data input data anggota 

kemudian menyimpan data selanjutnya jika data berhasil 

disimpan kembali ke pengolahan data. Demikian pula pada proses 

ubah dan hapus data. 
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f) Sequence Diagram Pengaturan  

Admin

Menu Pengaturan

1. Buka halaman pengaturan

2. Setting profil dan aturan perpustakaan

3. Memilih tombol simpan perubahan

4. Menampilkan data pengaturan

5. Menutup halaman pengaturan

5. tutup

 

Gambar 3. 16. Sequence Diagram Pengaturan 

Pada Gambar 3.16 menunjukan bahwa admin masuk ke 

halaman pengaturan untuk melihat dan pengatur profil serta 

aturan perpustakaan seperti banyak buku yang bisa dipinjam, 

waktu peminjaman dan denda. 
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e. Struktur Tabel  

Dalam pembuatan sistem ini penulis membentuk basis data 

dengan db_perpustakaan.sql dan terdapat 10 (sepuluh) struktur tabel 

basis data, yaitu sebagai berikut: 

1. Tabel Pengguna 

Nama Tabel : Pengguna 

Primary Key : Id_pengguna 

Keterangan  : Tabel data pengguna yang mengelola petugas 

Tabel 3. 2. Tabel Pengguna 

Field Tipe data Extra Keterangan 

Id_pengguna Int(11) Auto_increment Id pengguna  

Kode_pengguna Varchar(30) - Kode pengguna 

Username Varchar(30) - Username  

password  Varchar(30) - Password  

Level Varchar(10) - Level pengguna 

Status  Varchar(30) - Status pengguna 

 

2. Tabel Penulis 

Nama Tabel : Penulis 

Primary Key : id_penulis 

Keterangan  : Tabel input yang berisi tentang data penulis 

Tabel 3. 3. Tabel Penulis 

Field Tipe data Extra Keterangan 

Id_penulis Int(11) Auto_increment Id penulis 

Kode_penulis Varchar(50) - Kode Penulis 

Nama_penulis Varchar(50) - Nama Penulis 
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3. Tabel Petugas 

Nama Tabel : Petugas 

Primary Key : id_petugas 

Keterangan  : Tabel yang berisi data petugas 

Tabel 3. 4. Tabel Petugas 

Field Tipe data Extra Keterangan 

Id_petugas Int(11) Auto_increment Id petugas 

Kode_petugas Char(9) - Kode petugas 

NIP Char(24) - NIP 

Nama_petugas Varchar(50) - Nama  

jk Char(1) - Jenis kelamin  

email Varchar(30)  - Email 

alamat Varchar(60)  - Alamat  

No_telp Varchar(20) - Telepon 

foto Varchar(200) - Foto 

 

4. Tabel Anggota 

Nama Tabel : Anggota 

Primary Key : id_anggota 

Keterangan  : Tabel input yang berisi tentang data anggota  

Tabel 3. 5. Tabel Anggota 

Field Tipe data Extra Keterangan 

Id_anggota Int(11) Auto_increment Id anggota 

Kode_anggota Char(10)  - Kode anggota (NIS) 

Nama_anggota Varchar(50) - Nama anggota 

Foto  Varchar(100) - Foto  

No_telp Varchar(15)  - Telepon  

email Varchar(50) - Email  

Alamat Varchar(100) - Alamat  

Jenis_kelamin Int(11) - kelamin 

Tempat_lahir Varchar(20)  - Tempat lahir 

Tanggal_lahir Date - Tanggal lahir 
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5. Tabel Peminjaman 

Nama Tabel : Peminjaman 

Primary Key : id_peminjaman 

Keterangan  : Berisi tentang data peminjaman 

Tabel 3. 6. Tabel Peminjaman 

Field Tipe Data Extra Keterangan 

Id_peminjaman Int(11) Auto_Increment Id peminjaman 

Kode_peminjaman Varchar(10) - Kode Peminjaman 

Kode_anggota Varchar(10) - Kode anggota (NIS) 

Tanggal  Date  - Tanggal pinjam  

 

6. Tabel Aturan_perpustakaan 

Nama Tabel : Aturan_perpustakaan 

Primary Key : id 

Keterangan  : Berisi tentang data aturan perpustakaan 

Tabel 3. 7. Tabel Aturan_perpustakaan 

Field Tipe Data Extra Keterangan 

Id Int(11) Auto_Increment Id aturan 

Waktu_peminjaman Int(11) - Waktu peminjaman 

Maksimal_peminjaman Int(11) - Maksimal peminjaman 

Denda_keterlambatan  Int(11) - Denda keterlambatan  

 

7. Tabel Kategori_pustaka 

Nama Tabel : kategori_pustaka 

Primary Key : id_ kategori_pustaka 

Keterangan  : Berisi tentang data kategori buku 

  



57 
 

  

Tabel 3. 8. Tabel Kategori_pustaka 

Field Tipe Data Extra Keterangan 

Id_ kategori_pustaka Int(11) Auto_Increment Id kategori 

Kode_ kategori_pustaka Int(11) - Kode kategori 

Nama_ kategori_pustaka Int(11) - Nama kategori 

gambar_ kategori_pustaka Int(11) - gambar 

 

8. Tabel Detail_Peminjaman 

Nama Tabel : Detail_Peminjaman 

Primary Key : id_ Detail_Peminjaman 

Keterangan  : Berisi tentang data detail peminjaman 

Tabel 3. 9. Tabel Detail_Peminjaman 

Field Tipe Data Extra Keterangan 

Id_ detail_peminjaman Int(11) Auto_Increment Id detail 

Kode_peminjaman Varchar(10) - Kode peminjaman 

Kode_pustaka Varchar(10) - Kode pustaka 

Tanggal_pinjam Date  - Tanggal pinjam 

Tanggal_kembali Date  - Tanggal kembali 

Status  Int(11) - Status pinjam 

Jenis_denda Int(11) - Jenis denda 

denda Int(11) - Jumlah denda 

 

9. Tabel Penerbit 

Nama Tabel : Penerbit 

Primary Key : id_penerbit 

Keterangan  : Berisi tentang data penerbit 

Tabel 3. 10. Tabel Penerbit 

Field Tipe Data Extra Keterangan 

Id_penerbit Int(11) Auto_Increment Id  

Kode_penerbit Varchar(10) - Kode penerbit 

Nama_penerbit Varchar(50) - Nama penerbit 
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10. Tabel Profil_aplikasi 

Nama Tabel : Profil_aplikasi 

Primary Key : id 

Keterangan  : Berisi tentang data profil aplikasi 

Tabel 3. 11. Tabel Profil_aplikasi 

Field Tipe Data Extra Keterangan 

Id Int(11) Auto_Increment Id  

Nama aplikasi Varchar(50) - Nama aplikasi 

Nama_pimpinan Varchar(30) - Pimpinan  

Alamat  Text - Alamat  

No_telp Char(15) - Telepon  

website Varchar(50) - Website  

logo Varchar(100) - Logo  

 

f. Desain Interface / Antarmuka 

1. Anggota perpustakaan 

a) Rancangan Halaman Beranda 

Halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 3.18.  

 

Gambar 3. 17. Rancangan Halaman Beranda 
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Halaman beranda merupakan halaman utama anggota 

perpustakaan yang akan melihat informasi ketersediaan pustaka 

yang ada di perpustakaan. 

b) Rancangan Halaman Login 

 

Gambar 3. 18. Rancangan Halaman Login Admin 

Halaman ini digunakan untuk masuk ke halaman admin 

perpustakaan. Dalam halaman ini admin perpustakaan harus 

memasukkan username dan password dengan benar untuk 

masuk ke halaman utama admin perpustakaan. 

2. Admin 

Halaman admin akan bisa diakses oleh petugas ketika 

proses login sukses dilakukan.  
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a) Rancangan Menu Utama Admin 

 

Gambar 3. 19. Halaman Menu Utama Admin 

Pada halaman admin terdapat menu: 

1) Dashboard, halaman yang menyajikan informasi umum 

dari data peminjaman, anggota, peminjaman berupa angka 

dan grafik. 

2) Peminjaman, halaman untuk mengelola data peminjaman 

proses pengembalian dan detail pustaka yang dipinjam 

anggota. 

3) Laporan digunakan untuk menampilkan laporan laporan 

pinjaman perperiode, laporan pinjaman peranggota, 

laporan pustaka dan anggota. 

4) Pustaka, menu halaman untuk mengelola data buku, 

kategori, penulis dan penerbit. 

5) Pengguna, menu ini digunakan untuk mengelola data 

anggota dan petugas. 
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6) Pengaturan, menu ini digunakan untuk mengatur profil 

aplikasi dan aturan perpustakaan. 

7) Kelua,  untuk keluar dari halaman admin. 

b) Rancangan Menu Peminjaman 

Rancangan dapat dilihat pada Gambar 3.21. 

 

Gambar 3. 20. Rancangan Menu Peminjaman 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data peminjaman 

anggota perpustakaan. Proses pengelolaan peminjaman dengan 

menekan tombol input peminjaman untuk memulai proses 

peminjaman seperti terlihat pada Gambar 3.22. 
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Gambar 3. 21. Rancangan Tambah Data Peminjaman 

Admin kemudian mengisi data peminjam kemudian 

pustaka yang dipinjam ,  pada rancangan ini admin juga dapat 

melilhat riwayat peminjaman anggota, ubah atau hapus data 

yang diperlukan lalu disimpan.  

 

Gambar 3. 22. Rancangan Detail Data Peminjaman 

 Admin juga dapat melakukan proses pengembalian 

pustaka dengan memilih aksi status kemudian merubah status 



63 
 

  

pengembalian buku, ubah atau hapus data yang diperlukan lalu 

disimpan. 

c) Rancangan Laporan  

Rancangan dapat dilihat pada Gambar 3.24. 

 

Gambar 3. 23. Halaman Laporan Peminjaman Perperiode 

Proses penyajian laporan peminjaman anggota perperiode 

dapat dilakukan dengan menentukan tanggal awal dan tanggal 

akhir. Setelah tanggal ditentukan admin dapat memilih tombol 

tampilkan untuk menampilkan laporan dan dapat dicetak.  

Selanjutnya adalah laporan peminjaman peranggota untuk 

menampilakan laporan peminjaman anggota. Rancangan dapat 

dilihat pada Gambar 3.25. 
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Gambar 3. 24. Rancangan laporan Peminjaman Peranggota 

Proses penyajian laporan pinjaman anggota dapat 

dilakukan setelah menentukan nama anggota. Lalu admin dapat 

memilih tombol tampilakn untuk menampilkan laporan dan 

dapat dicetak.  

Selanjutnya adalah laporan pustaka. Rancangan dapat 

dilihat pada Gambar 3.26. 

 

Gambar 3. 25. Rancangan laporan Pustaka 
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Penyajian laporan pustaka untuk menampilkan dan 

mencetak data pustaka yang tersedia pada perpustakaan. 

Laporan terakhir adalah laporan anggota yang dapat dilihat pada 

Gambar rancangan berikut. 

 

Gambar 3. 26. Rancangan laporan Anggota 

Penyajian laporan anggota untuk menampilkan dan mencetak 

data anggota yang terdaftar pada perpustakaan. 

d) Rancangan Menu Pustaka 

Rancangan submenu halaman pustaka dapat dilihat pada 

Gambar 3.28. 
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Gambar 3. 27. Halaman Kelola Pustaka 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data pustaka. 

Proses pengelolaan data pustaka dengan menekan tombol 

tambah, admin kemudian mengisi data yang diperlukan lalu 

disimpan, proses ubah dan hapus juga dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan. Rancangan submenu halaman kategori pustaka 

dapat dilihat pada Gambar 3.29. 

 

Gambar 3. 28. Halaman Kelola Kategori 
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Halaman ini digunakan untuk mengelola data kategori. 

Proses pengelolaan data kategori dengan menekan tombol 

tambah, admin kemudian mengisi data yang diperlukan lalu 

disimpan, proses ubah dan hapus juga dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan. Rancangan submenu halaman penulis dapat dilihat 

pada Gambar 3.30. 

 

Gambar 3. 29. Halaman Kelola Penulis 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data penulis. 

Proses pengelolaan data penulis dengan menekan tombol 

tambah, admin kemudian mengisi data yang diperlukan lalu 

disimpan, proses ubah dan hapus juga dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan. Rancangan submenu halaman penerbit dapat dilihat 

pada Gambar 3.31. 
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Gambar 3. 30. Halaman Kelola Penerbit 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data penerbit. 

Proses pengelolaan data penerbit dengan menekan tombol 

tambah, admin kemudian mengisi data yang diperlukan lalu 

disimpan, proses ubah dan hapus juga dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan. 

e) Rancangan Menu Pengguna 

Pengguna terdiri dari anggota dan petugas, untuk 

rancangan anggota dapat dilihat pada Gambar 3.32. 
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Gambar 3. 31. Halaman Anggota 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data anggota,  

dan cetak kartu anggota. Proses pengelolaan data anggota 

dengan menekan tombol tambah data. Admin kemudian mengisi 

data yang diperlukan lalu disimpan, proses ubah dan hapus juga 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan. Admin juga dapat melakukan 

proses cetak kartu anggota dengan menekan aksi cetak kartu. 
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Gambar 3. 32. Rancangan Cetak Kartu Anggota 

Rancangan halaman petugas dapat dilihat pada Gambar 

3.34. 

 

Gambar 3. 33. Halaman Pegawai 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data pegawai, 

proses pengelolaan data pegawai dengan menekan tombol 

tambah data. Admin kemudian mengisi data yang diperlukan 
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lalu disimpan, proses ubah dan hapus juga dapat dilakukan 

sesuai kebutuhan 

f) Rancangan Menu Pengaturan 

Rancangan dapat dilihat pada Gambar 3.35. 

 

Gambar 3. 34. Rancangan Menu Pengaturan 

Halaman ini digunakan untuk mengelola profil aplikasi 

dan aturan perpustakaan.  

g) Keluar 

Menu keluar digunakan untuk keluar dari halaman admin 

dan kembali ke halaman login. 
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Gambar 3. 36. Rancangan Menu Login 

3.8 Jadwal Penelitian 

Tahapan penelitian digunakan agar proses penelitian dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan serta memudahkan penulis 

dalam mengatur waktu pengerjaan. Jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.14. 

Tabel 3. 14. Jadwal Penelitian 

No KEGIATAN 
Februari 2024 Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Analisis 

kebutuhan 

perangkat lunak 

                

2 Desain                 

3 Pembuatan Kode 

Program 

                

4 Pengujian                 

5 Pendukung 

(support) atau 

Pemeliharaan 

(maintenance) 

                

6 Penulisan 

proposal  

                

7 Penulisan TA                  

8 Seminar                  

9 Sidang Akhir                 
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